BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat di ambil dari uji eksperimental kuat tekan beton dan kuat
tarik belah terhadap campuran beton normal daur ulang dan SCC daur ulang yang

disyaratkan 20 MPa adalah sebagai berikut :

1 Beton normal daur ulang dengan agregat kasar limbah beton 25%, agregat
kasar alami 75% dan agregat halus 100% memiliki kuat tekan aktual 30.84
MPa dengan nilai faktor konversi benda uji 1.04. Sedangkan kuat tekan
beton rata-rata 28 hari 31.91 MPa

2 Self-Compacting Concrete daur ulang, agregat kasar limbah beton 25%,
agregat kasar alami 75% dan agregat halus 100% memiliki kuat tekan
aktual 16.94 MPa dengan nilai faktor konversi benda uji 1,04. Sedangkan
kuat tekan beton rata-rata 28 hari 18.54 MPa

3 Beton normal daur ulang dengan agregat kasar limbah beton 25%, agregat
kasar alami 75% dan agregat halus 100% memiliki kuat tarik belah aktual
1.71 MPa.

4 Self-Compacting Concrete daur ulang dengan penambahan admixture,
agregat kasar limbah beton 25%, agregat kasar alami 75% dan agregat
halus 100% memiliki kuat tarik belah aktual 1.70 MPa.

5 Kuat tekan beton normal daur ulang memenuhi kuat tekan rencana yaitu
20 MPa, dengan kuat tekan rata-rata 31.91 MPa

6 Kuat tekan Self-Compacting Concrete daur ulang tidak memenuhi kuat
tekan rencana yaitu 20 MPa, dengan kuat tekan rata-rata 18.54 MPa

7 Kuat tarik belah dan kuat tekan pada beton normal daur ulang dan Self-
Compacting Concrete daur ulang, memiliki hasil yang berbanding lurus.

8 Kuat tekan beton normal daur ulang mendapatkan peningkatan sebesar
54.18%, kuat tekan SCC daur ulang memiliki penurunan sebesar 15.29%.



5-2

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan pada uji eksperimental ini dengan sebagian agregat

kasar limbah beton adalah sebagai berikut:

1 Untuk penelitian SCC selanjutnya diharapkan untuk membuat kuat
rencana yang lebih tinggi.
2 Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian lainnya seperti V

Funnel dan L Box untuk Self Compacting Concrete.
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